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 Abstrak 
Penyakit yang disebabkan oleh kelalaian menjaga kebersihan diri sendiri 
masih menjadi permasalahan kesehatan masyarakat di Indonesia, salah 
satunya adalah pada anak usia sekolah. Anak usia sekolah merupakan 
kelompok usia yang rentan terkena berbagai masalah kesehatan. Jumlah 
anak usia sekolah, mulai usia dini hingga usia remaja, masih banyak yang 
sering mengabaikan kebersihan diri sendiri. Akibat dari personal hygiene 
yang buruk dapat meningkatkan resiko timbulnya infeksi yang dapat 
berakibat pada timbulnya berbagai macam penyakit. Untuk itu, perilaku 
yang berhubungan dengan kesehatan harus diterapkan pada anak sedini 
mungkin. Memberikan pemahaman terhadap remaja usia sekolah sangat 
penting sehingga timbul kesadaran terhadap pentingnya menjaga 
kesehatan. Sasaran pada kegiatan ini adalah pelajar di MAN Kota 
Palangka Raya, yaitu kelompok usia remaja, dimana sering merasa bahwa 
mempunyai daya tahan tubuh yang baik sehingga sering mengabaikan 
masalah kebersihan diri. Metode pelaksanaan kegiatan ini penyuluhan 
secara daring melalui aplikasi zoom, Tanya-jawab, dan evaluasi melalui 
posttest dan pretest. Hasil posttest dan pretest yang diperoleh kemudian 
dilakukan uji statistik menggunakan uji T berpasangan. Berdasarkan hasil 
analisis mnunjukkan bahwa terdapat perbedaan pengetahuan yang 
bermakna antara sebelum dan setelah penyuluhan. Rata-rata nilai posttest 
adalah 85,24 yang lebih besar dari pada nilai rata-rata pretest yaitu 79,92. 
Berdasarkan hasil dari uji T berpasangan diketahui bahwa nilai p value 
sebesar 0,001 (p <0,05), sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan 
pengetahuan yang bermakna antara sebelum dan setelah penyuluhan. 
Sebanyak 80% peserta telah memiliki tingkat pengetahuan baik. 
Abstract 
Diseases caused by negligence in maintaining personal hygiene are still a 
public health problem in Indonesia, one of which is school-age children. 
School-age children are an age group that is vulnerable to various health 
problems. The number of school-age children, from early childhood to 
adolescence, still often neglects personal hygiene. The result of poor 
personal hygiene can increase the risk of infection, which can lead to 
various diseases. For that, health-related behaviors must be applied to 
children as early as possible. This activity targets students at MAN Kota 
Palangka Raya, the adolescent age group, who often feel that they have 
good endurance, so they often ignore personal hygiene problems. 
Implementing this activity is an online extension through the zoom 
application, question-and-answer, and evaluation through posttest and 
pretest. The posttest and pretest results obtained were then performed 
statistical tests using the paired T-test. Based on the analysis results, there 
are significant differences in knowledge between before and after 
counseling. The average posttest score was 85.24, which was greater than 
the pretest average score, which was 79.92. Based on the paired T-test 
results, it is known that the p-value is 0.001 (p <0.05), so it can be 
concluded that there is a significant difference in knowledge between 
before and after counseling. As many as 80% of participants have a good 
level of knowledge. 
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PENDAHULUAN 
Penyakit yang disebabkan oleh kelalaian menjaga 
kebersihan diri sendiri (Personal hygiene) masih menjadi 
permasalahan kesehatan masyarakat di Indonesia, salah 
satunya adalah pada anak usia sekolah. Anak usia 
sekolah merupakan kelompok usia yang rentan terkena 
berbagai masalah kesehatan. Secara umum, personal 
hygiene terdiri dari berbagai aspek yaitu kebersihan 
tangan, pakaian yang bersih, kesehatan pribadi dan 
perilaku (Juariah et al., 2018; Mulyadi et al., 2018). Jumlah 
anak usia sekolah, mulai usia dini hingga usia remaja, 
masih banyak yang sering mengabaikan kebersihan diri 
sendiri. Menjaga kebersihan diri sendiri merupakan 
suatu langkah yang baik untuk mendukung terciptanya 
lingkungan yang bersih dan sehat sehingga dapat 
meningkatkan kesehatan individu (Juariah et al., 2018). 
Budaya bersih, termasuk kebersihan terhadap diri 
sendiri, merupakan cerminan sikap dan perilaku dalam 
menjaga dan memelihara kebersihan pribadi serta 
lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. Timbulnya 
kontaminasi sebagai salah satu penyebab terjadinya 
infeksi dapat berasal dari makanan, minuman, ataupun 
peralatanyang digunakan oleh setiap individu. Personal 
hygiene yang buruk dapat meningkatkan resiko 
timbulnya infeksi yang dapat berakibat pada timbulnya 
berbagai macam penyakit terutama pada anak-anak usia 
sekolah. Pada usia tersebut, anak masih aktif bermain 
terutama diluar ruangan yang memungkinkan anak 
kontak dengan benda atau peralatan yang banyak 
mengandung mikroorganisme penyebab penyakit 
(Juariah et al., 2018; Zakiudin & Shaluhiyah, 2016).  
Perilaku yang berhubungan dengan kesehatan harus 
diterapkan pada anak sedini mungkin. Anak akan 
menjadi agen perubahan yang dapat mempraktikkan 
apa yang telah didapatkannya melalui kegiatan 
pengenalan personal hygiene dan disampaikan kepada 
keluarga atau teman sebayanya. Kurangnya penerapan 
kebersihan diri seperti membiasakan mencuci tangan 
setelah melakukan berbagai aktivitas, dapat 
meningkatkan resiko menyebabkan timbulnya berbagai 
penyakit. Kontaminasinya ini bersumber dari berbagai 
benda di sekitar yang tidak bersih. Memberikan 
pemahaman terhadap remaja usia sekolah sangat 
penting sehingga timbul kesadaran terhadap pentingnya 
menjaga kesehatan. Personal Hygiene pada anak usia 
sekolah sehingga permasalahan tersebut harus 
diperhatikan karena masih belum terlepas dari 
permasalahan Personal Hygiene (Aristi & Sulistyowati, 
2020; Juariah et al., 2018). 
Sasaran dari kegiatan pengabdian ini adalah anak 
Sekolah Menengah Atas (SMA) yaitu anak yang 
memasuki usia remaja, dimana sering merasa bahwa 
mempunyai daya tahan tubuh yang baik sehingga sering 
mengabaikan masalah kebersihan diri. Selain itu 
diharapkan dengan memberikan pengetahuan kepada 
anak usia remaja dapat menumbuhkan kesadaran yang 
pada akhirnya dapat menjadi agen perubahan. 
 
METODOLOGI 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berupa 
sosialisasi kepada siswa Sekolah Menengah Atas untuk 
dapat meningkatkan pengetahuan siswa mampu 
memahami mengenai pentingnya menjaga kebersihan 
diri sebagai upaya pencegahan penyakit infeksi yang 
dilaksanakan di MAN Kota Palangka Raya dengan 
jumlah peserta sebanyak 25 orang. Kegiatan ini terbagi 
dalam 3 tahap yaitu: 
1. Tahap persiapan 
Tahap persiapan meliputi: 
a. Pemantapan sasaran 
b. Penyusunan bahan atau materi kegiatan terkait 
kesehatan gigi dan mulut, rambut dan kulit 
rambut, kulit, telinga, kuku, mata dan hidung, 
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serta peran penting setiap individu untuk 
menjaga kebersihan diri. 
c. Persiapan pelaksanaan kegiatan 
2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 
Kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan 
interaktif berupa sosialisasi tentang kegiatan yang 
dilaksanakan melalui aplikasi Zoom dan dilanjutkan 
dengan diskusi dan tanya jawab, dan tidak disertai 
dengan pelaksanaan pelatihan (Gambar 1). Peserta 
dapat bergabung melalui aplikasi zoom dengan link  
https://us02web.zoom.us/j/82676663206?pwd=V1
VkL0NhVEVnbGU4RnByNVJGRUhNUT09 atau 
menggunakan meeting ID: 826 7666 3206 dan passcode: 
779964. Selama pelaksanaan kegiatan, peserta wajib 
untuk mengikuti ketentuan sebagai berikut: 
a. Peserta bergabung dalam maksimal Zoom 10 
menit sebelum kegiatan dimulai. 
b. Peserta wajib menggunakan nama asli. 
c. Peserta wajib mematikan microphone (mute) saat 
kegiatan berlangsung, kecuali saat sesi Tanya 
Jawab (bagi penanya). 
d. Peserta yang ingin bertanya, boleh langsung 
menggunakan raise hand (Zoom) atau menuliskan 
pertanyaan melalui kolom chat (Zoom). 
e. Link absensi dan materi akan diberikan setelah 
pelaksanaan post test. 
3. Tahap Evaluasi  
Evaluasi yang dilakukan dalam kegiatan ini adalah 
dengan memberikan pretest dan posttest kepada 
peserta terhadap materi yang disampaikan. Indikator 
keberhasilannya yaitu lebih dari 75% peserta 
penyuluhan memahami materi yang diberikan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peserta kegiatan berjumlah 25 orang yang terdiri dari 21 
orang perempuan (84%) dan 4 orang laki-laki (16%) 
dengan rentang usia 15-17 tahun (Gambar 2). Sesuai 
dengan tujuan dari kegiatan PkM yang sasarannya 
adalah anak Sekolah Menengah Atas (SMA) yaitu anak 
yang memasuki usia remaja. Masa remaja merupakan 
salah satu periode dari perkembangan manusia. Pada 
masa ini terjadi perubahan baik biologis, psikologis 
maupun sosial, serta seringkali merasa mempunyai daya 
tahan tubuh yang baik sehingga sering mengabaikan 
masalah kebersihan diri (Nurchandra et al., 2020). 
Seluruh peserta sangat aktif selama proses diskusi dan 
tanya jawab (Gambar 3). Namun karena keterbatasan 
waktu, sehingga hanya 5 pertanyaan yang dapat 
didiskusikan. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
tersebut antara lain: 
1. Kulit saya terkadang mengalami pengelupasan, kulit 
menjadi kering dan terkelupas. Hal ini sering terjadi 
di bagian tangan saja, terutama pada jari-jari. Apakah 
yang menyebabkan hal tersebut? Dan apakah itu 
normal atau berbahaya? 
2. Apakah dengan sering mencuci tangan dapat 
menyebabkan tangan iritasi? Lebih baik 
menggunakan sabun cuci tangan atau alkohol dalam 
menjaga kebersihan tangan? 
3. Selain melalui tangan, infeksi dari mikroorganisme 
dapat masuk ke dalam tubuh melalui rute apa saja? 
4. Apa saja Langkah-langkah yang dapat dilakukan 
untuk memutus rantai infeksi? 
5. Bagaimana cara menjaga kebersihan mata dan 








Gambar 1. Pemaparan Materi Kegiatan 
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 Gambar 3. Sesi Diskusi dan Tanya Jawab 
 
Berdasarkan hasil evaluasi melalui hasil pretest dan post 
test menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 
setelah diberikan pemaparan materi mengenai Edukasi 
Personal Hygiene Pada Remaja Sebagai Upaya 
Pencegahan Penyakit Infeksi, pengetahuan 
dikategorikan menjadi 3 yaitu “kurang” apabila nilai 
<60, “cukup” apabila nilai berada pada rentang 75-60, 
dan “baik” apabila nilai ≥76. Rerata nilai pretest peserta 
adalah 79,92 ± 9,5 dan rerata posttest adalah 85,24 ± 8,7.  
Proporsi tingkat pengetahuan peserta sebelum dan 
setelah memperoleh penyuluhan seperti yang terlihat 
pada Gambar 4. 
Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan uji T 
berpasangan dari hasil kuesioner pre-test dan post-test p 
value (asymp.sig 2 tailed) sebesar 0,001 (p <0,05) 
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara 
sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan. Setelah 
mengikuti kegiatan, sebanyak 20 Orang (80%) peserta 
memiliki hasil pengetahuan dengan kategori baik dan 5 
orang (20%) kategori cukup. Berdasarkan hasil ini maka 
kegiatan ini telah mencapai indikator keberhasilan >75% 
peserta dapat memahami materi yang disampaikan 
dengan baik. 
 
Gambar 3. Bagan peningkatan pengetahuan sebelum dan 
sesudah kegiatan 
 
Kata Personal hygiene berasal dari bahasa Yunani, personal 
yang artinya perorangan dan hygiene yang artinya sehat. 
Personal hygiene merupakan suatu tindakan 
seseorang/individu untuk memelihara kebersihan dan 
kesehatan dirinya yang bertujuan untuk kesejahteraan 
fisik dan psikis (Wartonah, 2010). Kurang dalam 
mengaplikasikan Personal hygiene berarti seseorang tidak 
mampu melakukan perawatan kebersihan untuk 
dirinya sendiri. Personal hygiene bertujuan untuk 
meningkatkan derajat kesehatan, memelihara kesehatan, 
mencegah kemungkinan timbulnya penyakit, 
meningkatkan kepercayaan diri dan menciptakan 
keindahan (Ambarwati & Sunarsih, 2011). 
Personal hygiene merupakan cerminan dari kesuksesan 
suatu individu yang mengarah pada kebiasaan dan 
kebersihan pribadi. Secara umum, personal hygiene terdiri 
dari berbagai aspek yaitu kebersihan tangan, pakaian 
yang bersih, kesehatan pribadi dan perilaku. Untuk 
menjaga kebersihan diri dalam kehidupan sehari-hari, 
setiap individu harus selalu berusaha mencegah 
datangnya penyakit yang dapat mengganggu kesehatan 
(Rahman et al., 2018; Tan et al., 2013).  
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kenyamanan individu, keamanan, dan kesehatan. 
Seperti pada orang sehat mampu memenuhi kebutuhan 
kesehatannya sendiri, pada orang sakit atau tantangan 
fisik memerlukan bantuan perawat untuk melakukan 
praktik kesehatan yang rutin (Akmal et al., 2013). Personal 
hygiene sangat memberikan banyak manfaat yaitu 
mempertahankan kesehatan diri, melatih untuk hidup 
bersih dan sehat, dan menciptakan penampilan yang 
sehat. Timbulnya rasa nyaman dan rileks untuk 
memperoleh ketenangan, melancarkan sirkulasi darah 
dan mempertahankan integritas jaringan (Amrullah, 
2017; Silalahi & Putri, 2017). 
 
KESIMPULAN 
Kegiatan ini menunjukkan terdapat peningkatan 
pengetahuan setelah diberikan penyuluhan yang 
ditunjukkan dari sebanyak 80% peserta telah mencapai 
tingkat pengetahuan baik dan dapat memahami materi. 
Agar dapat dilakukan kegiatan edukasi serupa pada 
sekolah-sekolah lain yang berbeda agar dapat mencapai 
sasaran lebih luas sehingga semakin banyak yang 
mendapatkan edukasi mengenai personal hygiene sebagai 
upaya pencegahan penyakit infeksi. 
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